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ABSTAK 

Kejahatan yang sering melibatkan anak di bawah umur sebagai korban adalah 

kejahatan kekerasan pelecehan seksual. Pelaku tindak pidana kekerasan pelecehan 

seksual bisa berasal dari keluarga dekat atau orang terdekat korban. Perlindungan 

hukum diperlukan untuk melindungi anak dari ancaman tindak pidana dan 

meminimalisir terjadinya tindak pidana pelecehan seksual yang masih sering terjadi 

di masyarakat. Penulisan hukum ini bertujuan untuk mengetahui implikasi 

pertimbangan hakim yang melanggar asas Lex Posteriori Derogat Legi Priori, 

untuk mengetahui bentuk-bentuk perlindungan bagi anak yang menjadi korban 

pelecehan seksual. Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan undang-

undang ini adalah jenis penelitian normatif dengan data sekunder sebagai sumber 

data utama. 

 

Kata Kunci: Pertimbangan hakim, Perlindungan Anak, Korban Kekerasan 

Seksual. 
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ABSTRAK 

Crimes that often involve minors as victims are violent crimes of sexual harassment. 

The perpetrator of the violent crime of sexual harassment can come from the close 

family or people closest to the victim. Legal protection is needed to protect children 

from the threat of criminal acts and minimize the occurrence of criminal acts of 

sexual harassment that still often occur in the community. This legal writing aims 

to find out the implications of judges' considerations that violate the Lex Posteriori 

Derogat Legi Priori principle, to find out the forms of protection for children who 

are victims of sexual harassment. The type of research used in writing this law is a 

normative research type with secondary data as the main data source. 

 

Keywords: Judge's consideration, Child Protection, Victims of Sexual Violence. 
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